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PENGANTAR  PENERE 


Benark'ah  industrial isasi  merupakan  care,  jang  tepat  untuk 
nenyedot  tenaga  kerja?  Apakah  pola  industrialisasi  p'adat  ker- 
ja merupakan  langkah  tepat  bagi  kebijakan  perindustrian  negara- 
negara  sedang  berkenbang  dalan  keadaan  perekonomian  dunia  de- 
:rasa  ini?  Peftanyaan-pertanyaan  di  afcas  masih  dapat  disc.ip.bung 
dengan  sederetan  pertanyaan-pertanyaan  lain*   Namun  qasaiahnya 
tidaklah  terselesaikan  dengan  hanya  cengajukan  serentetan  daf- 
tar  pertanyaan  belaka.  Ia  raerabutuhkan  pemikiran,  perur.:usan  dan 
tindakan  nyatal   Dan  tak  kurang  pentihgnya  pula  adalah  tindakan 
yang  konsisten  ke  arah  yang  diinginkan  bersana.  yaitu  pening- 
katan  kenalmuran  dan  kese jahteraan  segenap  bangs a  Indonesia 
dan  bukan  kelorapok  per  kel orapok  ataupun  orang  per-orang  saja. 

Dal am  kerangka  inilah    Daoed  JOESOSF  menyampaikan  bebe- 
rapa  pemikirannya  dalara  tulisannya  berjudul  "IASALAE  FOLA 
INDUSTRI,   5EEURITI  DAN  INDEPE  ND  E ITS I  SEONOMI  MSIONAL".  Dite- 
kankan  di  sini  art!  ekonozni  sebagai  "serijata"  dan  sekaligus 
"perisai"  dalan  pola  hubungan  internasional  yang  makin  ruaiit 
dan  ealing-berkaitan  (interdependensi)   sifiatnya.   Oleh  karena 
itu  perlu  ad&nye.  kesadaran  untuk  mengatur  pola  industri  dalam 
kerangka  nenperkecil  jarak  ketergantungan  (interdependensi ) 
dan  mernperbesar  k'eraampuan  dan  kepercayaan  kekuatan  nasional 
(self-reliance)  '±u.susnya  di  bidang  ekonomi, 

J.  PAH -LAYKIi:  nenyajikan  dua  tulisannya  berjudul  "ENC 
DAN  DIPLOIDS  I  KEKUATAN  EKONOMI"  dan  "  PENTINGPIYA  PENC-UAGAAN 
BIDANG  INDUSTRI  NASIONAL".  Dari  judul  kadua  artikel  tersebut 
sudah  dapat  dlduga  ba'hwa  pernasalahannya  berkisar  pula  kepada 
us aha  nengurangi  ketergantungan  dari  luar  dan  memperbeaar  ke- 
;::anipuan  serta  kepercayaan  kekuatan  nasional,  melalui  tindakan 
dan  kebijakan  yang  tepat  dan  bukan  sikap  atau  tindakan  yang 
bersifat  apriori. 

Melalui  kedua  tulisan  tersebut  diajuka.n  beberapa  pordkir- 
an,  khususnya  dalara  bidang  penyaluran  dan  pongadaan  uang  atau 
uodal  sebagai  "darah"  bagi  kegiatan  borusaha,   dan  bidang  dis- 
tribusi  hasil  produksi  sebagai  bagian  dari  bidang  penasaran 
(marketing)   sebagai  "jantung"  perusahaan.  Kodua  tulisan  terse- 
but merupakan  pengantar  bagi  penelitian  yang  lobih  mendalara 
sehubungan  dengan  usaha  hieningkatkan  kekuatan  okononi  nasional. 
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Ketiga  tulis&n  dalam  penerbitan  AHftLISA  bulan  September 
1975  ini  pada  hakekatnya  merupakan  pe.-ikiran  dalai?i  usaha  tno- 
uujudkan  ainanat  rakya t  sebagaimana  yang  disa.'ipaikan  oloh 
.3apak  Presidon  S03I-IART0  dalam  sarabutan  pengarahan  beliau  di 
depan  "Seninar  Sfcrategi  Perabinaan  Fengusaha  Swasta  I-Tacional", 
yaitu  agar  bangs  a  Indonesia  dapat  rnenjadi  fcuan  di  rumah 
sendiri. 
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.  Daoed  JOESOEF 


Pole^  Industri  dan  Tarabahan  Nilal 

Di  dalatn  usaha  Eengindustrikan  ekonomi  kita,  dewasa  ini 
ba.nys.lr.  sekali  perhatian  dicurahkan  kepada  oola  73,113  bersifat 
"padat  kerja" ..  REPSLITA  II  juga  dengan  tegs,  a  znenyatakan  bahx/a 
ia  menitik-beratkan  proyek— proyek  industri  yang  tnanggunakan 
lebih  banyak  tenaga  taanusia  relatif  terhadap  modal.  • 

Dengan  mendahulukan  sektor-sektor  penyedot  tanaga  kerja 
terbe3ar  di  dalan  proses  industrialisasi t  atau  dengan  perkata- 
an  lain,  dengan  nenterapkan  apa  yang  secara  popular  disebut 
sebagai  "model  Hongkong",  berarti  industrialisasi  ditujukan 
untuk  raengabdi  kepentingan  sosial.  Sukankak  tujuan  industri 
di  sesuatu  ekonomi  me—berikan  keserapatan  kerja  yang  sebanyak- 
banyaknya  kepada  manusia?  Dan  melalui  kesenpatan  kerja  itu, 
raenaikkan  pendapatan? 

Kenang  benar  masalah  keserapatan  kerja  atau,  kebalikan 
dari  itu,  rr.a s al ak  pengangguran,  merupakan  nasal ah  sosial  yang 
harus  ditanggular.gi  oleli  aktipitas  industriil >  jadi  oleh  bi- 
dang  ekonomi.  Pada  setiap  waktu,  baik  di  waktu  da^ai  raaupun 
di  traZctu  perang,  bidang  ekonomi  sangat  peka  terhadap  keributan 
keributan  sosial,  terutama  bila  ia  bersumber  pada  masalah 
pengangguran.  Tanbahan  lagi  bukankah  keseinbahgan  sosial  di 
sesuatu  raasyarakat  dala:.v  dirinya  raerupakan  sal  ah  satu  bagian 
penting  dari  kes.ehatan  bangsa.  Sesuatu  bangsa,  v/alaupun  eko.-.o- 
minya  telah  maju,   tetapi  bila  di  dalam  tubuknya  terdapat  ko- 
pinoangan  sosial,  berarti  sangat  peka,  terutaraa  di  bidang 
ekononinya  itu. 

Hamun  hendaknya  disadarl  bahvra  proyek  industri  yang  ber- 
sifat padat  kerja  tidak  memberikan  "tainbahan'  nilai"  (value 
added)  yang  berarti,  lebih-lebih  bila  proyek  itu  dengan  sengaj 
ditujukan  untuk  nenporker jakan  tenaga  kerja  .:urah  yang  tidak 
berkeoakapan  tinggi  (unskilled  labour).  Jadi  pola  industri 
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seperti  ini  di  dalata  jaiigka  panjang  tidak  torlalu  inembantu 
menperlcuat  "bargaining  position",  ki.ta  terhadap  luar  negori 
dan  karenanya>  -tidak 'Iro'rTftlu  efek't'if '  ba'gi  ucam.  kita  memper- 
baiki  "dasar  penuknran"   (terms  of  trade)  kita  terhadap  luar 
negeri.  Tambahan  pula  ia  tidak  riemberikan  cunbangan  yang 
berarti  bagi  psrkembangan  teknologi,  yaitu  jenis  perkembang- 
an  yang  secara  ecsensiil  telah  raembentuk  satu  "ekonor.i  dunia" 
di  mana  ekonoini  kita  berada.   Kecuali  bila  pola  padat  kerja 
itu  diterapkan  secara  bcsar-besaran  di  bidang  pembuatan  pra— 
sarana  industriil  yang  sangat  menentufcan  pbrkenbangan  ekonoci 
di  nasa  depan,   seperti  pembuatan  waduk  bertu juan-ganda  (seka- 
ligus  untuk  irigasi  dan  pembangkitan  tenaga  listrik),  jalan 
raya  pokok,   trowongan  ataupun  jembatan  yang  membuka  daerah-  . 
daertJ.7.  produktif  yang  selama  ini  tertutup  ataupun  terpencil, 
seperti  yang  dilakukan  secara  sadar  dan  sistiinatik  oleh  RRC. 
Kal  ini  berarti  mengesampingkan  azas  efisiensi  ekonomi  seka- 
rang  derai  efektipitas  ekonomi  di  masa  depan  dengan  dikawinkan 
dengan  pemecahan  ma sal ah  sosial  sekarang. 

Selanjutnya  yang  perlu  disadari  adalah  bahwa  bila  proses 
industriil  tidak  terlalu  menimbulkan  "tanbahan  nilai"  rcaka, 
berdasarkan  tingkat  konsumsi  yang  berlaku,  pendaputan  nasio- 
nal  tidak  terlalu  memberikan  sisa  yang  cukup,  baik  untuk 
re-investasi  abas  kekuatan  sendiri,  naupu.n  untuk  r.:endukung 
aksi-aksi  ekonomi  lainnya  yang  ditujukan  ke  arah  kepentingan 
sekuriti  nasional.  Akxbatnya,   untuk  mersungki rtka n  re-investasi 
ataupun  investasi  baruj  kita  harus  meminja:".  lagi  untuk  kese- 
kian  kalinya,  yang  berarti  nienjadi  semaki::.  tergantung  kepada 
luar  negeri,  raenjadi  semakin  peka  karena  struktur  ekonomi 
tidak  beriibiah  secara  berarti  dan  semakin  momperi  e::?ah  bidang 
sekuriti  bangsa. 

Ealau  di  atas  tadi  diingatkan  perlunya  perhatian  atas 
masalah  sekuriti  nasional,  bukanlah  harus  berarti  betapa 
perlunya  disisihkan  sebagian  dari  pendapatan  nasional  untuk 
invootasi  di  dalan  industri  militer,   seperti  pabrik  senjata; 
pembuatan  kubu  pertahanan  dan  alat-alat  berperang  lainnya. 
Azas  sekuriti  di  sini  diketengahkan  semata-nata  untuk  mengi- 
ngatkan  bahwa  kalau  usaha  menaikRan  tingkat  kemakmuran  1107 
merlukan  adanya  sekuriti,   namun  kemakmuran  yang  diciptakan 
oleh  usaha  perabangunah  itu  tidak  dengan  sendirihya  dapat 
nenoiptakan  sekuriti.  Kaka  itu  di  dalarit  meiiikirkan  pola-pola 
industri  sehartisnya  tidak  dilupakan  usaha-usaha  yang  semenjak 
sekarang  ini  sudah  harus  dilakukan  ke  arah  :::empcrbesar 
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independent!  okononi  nasional  dan  "self-reliance51  dl  dalan 
jangka  panjang.  Indepeh'donsi  okononi  yang;  absolut  nenang  ti- 
dak mungkin,  feongan  independonsi'  soharusnya  diartikan- sobagai 
us  aha  "nc-igurangi  ketergantunga'n  yang  tidak  seirabang"  di  bi- 
darig  ekonori  di  dalan  okononi  dunir.  yang.  isudah  nenjadi  oena- 
kin  intordeparidon.  Usaha  ini  periting  berhubung  "ekononi"  juga 
narupakan  "senjata"  di  dalan  hubungan  lntornasional ,  balk  di 
nasa  danai  dan  "lobih-lebih  di  nasa  perang. 

Senjata  Ekononi ...dan  Sekuriti 

Bila  ekononi  ditanggapi  sebagai  "senjata",  atau  kebalik- 
annya  sobagai.  "perisai",  naka  dapat  dibayangkan  betapa  ia 
bersifat  langsung  naupun  tidak  langsung.  E-Serhubung  terbatas- 
nya  ruangan,   tidak  akan  dibahas  di  sin!  per &na n  potensiil 
senjata  okononi  dalan  perspektif  aksi  ekononi  langsung •  Lagi 
nula  aksi  seperti  ini  ternyata  pada  ununnya  kurang  ncnentukan, 
sssedikitnya  di  dalan  jangka  pendek,  kaeuali  bila  penterapan- 
riya  didukung  olon  satu  kondisl  politik-stratcgis  yang  cukup 
nasak  seperti  halnya  "senjata  ninyak  Arab"  baru— baru  ini.  Se- 
baliknya  di  dalan  jangka  panjang  senjata  okononi  nerupakan 
alat  transfomasi  dan  sivilisasi  tekhik  yang  anpuh,   jadi  no- 
rupakan  alat  aksi  yang . s ana  pontingnya  dangan  aksi  revolusio- 
nor .  Hal  i:zx  nsnbavra  kit  a  ke  ponikiran  bahv/a  senjata  ekononi 
berhubungan  dengan  bidang  aksi  tidak  langsung  yang  kiranya 
layak  dijajaki. 

Jika  kita  nenganbil  analog!  'dongan  definlsi  strategi 
tidak  langsung  di  bidang  nil it or,  yaitu  aksi  di  nana  olenen 
yang  ncnentukan  datang  dari  aksi-aks'i  yang  bersifat  non-nili- 
ter,  naka  ak3i  okononi  tidak  langsung  adalah  tindakan  yang 
al otnen-elcnsnnya  yang  ncnentukan  borsunber  pada  bidang-bidang 
yang  lain  dari  bidang  okononi.  Dofinisi  seporti  ini  rungkin 
kurang  nenuaskan  karena  ia  borarti  koharusai:  nongkaji  so::iua 
aksi-aksi  yang  borboia  dongan  sonjata  okononi.  Take  itu  aksi 
ekononi  tidak  langsung  nenerlukan  dofinisi  lain  yang  lobih 
per  sis.  Pada  tingkat  nortana  kiranya  dapat  dikatakan  bair.ra  do- 
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ngan  itu  dinaksudkan  aksi  yang  noninbulkan  akibat-akibat  yang 
gawat  dan  kadangkala  nonontukan  sokali  di  bidang  okononi  nola- 
lui  peralatan    yang  bersifat  non-okononi.  Bila  donikian  dapat 
dibayangkan  berbagai  katogori  aksi  okononi  tidak  langsung, 


sepertis  kegaduhan  .sosial   (pemogokan,   demons trasi )  j  blokade 
rnilitsr,  pengebonan,  perang  subversif  (decac-desuc ) ,  perang 
gerilya,  perang  total  dan  lain-lain  lagi  terraasuk  berbagai 
ir.acar.3  kategori  intermodiair .  Pada  azasnya  ekoftoiai  lav/an  yang 
raenjadi  sasaran,  tetapi  diserang  secara  tidal*  lan^sung. 

Jadi  bila  ekononi  sulit  berperan  sebagai  alat  aksi 
ofensif,  kecuali  dalara  jangka  panjang,   ia  cebaliknya  raerupa- 
kan  bidang  yang  peka  clan  rawan  dan  yang  raudah  dioapai  oleh 
peralatan  non-ekonorai  daripada  peralatan  ekononi.  Tlaka  bila 
dilihat  dari  sudut  sekuriti  dan  melalui  kacanata  defensif, 
kiranya  dapat  dikatakan  bahwa  ekonomi  merupakan  nedan  aksi 
yang  sangat  peka  dan  yang  secara  relatif  nudah  dikacau-balau- 
kan  melalui  peralatan  serta  cara  tidak  langsung.  Kekacauan 
ekononi  tersebut  pada  gilirannya  terang  berakibat  lael eiaahnya 
struktur  sosial  dan  nerosotnya,  kalaupun  tidak  kehancuran 
total,  moral  masyarakat.  Jadi  pada  tingkat  terakhir,  bukan 
lagi  okonorai  yang  runtuh,   tetapi  keseluruhan  negara  dan/atau 
masyarakat  itu  sendiri. 

3ila  di  atas  reruntuhan  tersebut  fihak  lav/an,  yang  melan- 
carkan  aksi  tidak  langsung  tadi,  lalu  raembangun  satu  negara 
dan  masyarakat  baru  berdasarkan  nilai-nilai  yang  asing  bagi 
raasyarakat  lama  yang  r'untuh  tadi,  raaka  kiranya  dapat  dikata- 
kan bahwa  yang  ■diraaksudkan  dengan  "sekuriti"  adalah  kesanggup- 
an  suatu  negara,  bangsa  dan/atau  masyarakat  untuk  hidup,  ber- 
kembang  dan  raenikmati  perkembarigan  itu  sesuai  dengan  kebudayaan 
serta  nilai  dan  pandangan  hidupnya  3endiri.  Dengan  definisi 
yang  luas  ini  berarti  bahwa  masalah  sekuriti  secara  implisit 
meliputi  ancaman  tidak  hanya  dari  luar  tetapi  juga  dari  dalan. 
Selanjutnya  ia  dapat  diartikan  pula  bahwa  kebutuhan  terhadap 
adanya  sekuriti  tidak  terpenuhi  apabila  untuk  nelindungi 
dirinya  dari  kehancuran  fisik,  negara,  bangsa  atau  masyarakat 
yang  bersangkutan  terpaksa  raengorbankan  nilai-nilai  yang  di- 
hayatinya  selana  ini  dan  raenggantinya  dengan  nilai-nilai  yang 
disodorkan  secara  pak3a  oleh  negara-bangsa  (nation-state) 
lain. 

I!:aka  bila  kit  a  menbatasi  diri  pada  bidang  ekonomi  dan 
pembangunannya  dilihat  dari  sudut  sekuriti  dan  dari  kaoamata 
defensif  (ketahanan  nasional),   kiranya  kita  perlukan  satu 
ekononi  nasional  yang  kurang  rav/an  relatif  terhadap  gangguan 
dari  bidang  lain  dan  loirang  peka  terhadap  gangguan  dari  luar. 
Ekononi  seperti  ini  kiranya  adalah  3atu  ekonomi  yang  relatif 
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naju  secara  teknologis  dan  yang  relatif  independen  di  tengah- 
tengah  ekonomi  dunia  yang  secara  esensiil  bersifat  interdepen- 
dent Sejauh  proses  industrialisasi  diperlakukan  sebagai  alat 
petnbangunan  ekonomi  yang  dapat  memenuhi  kebutuhan  sekuriti; 
raaka  pola  industri  padat  leer  j  a  kiranya  tidak  dapat  dipogang 
sebagai  satu-satunya  azas  strategi  industri,  walaupun  untuk 
jangka  pendek.  3ila  pola  seperti  ini  yang  dipakai  sebagai 
aaas  penuntun  dalam  jangka  panjang  teraag  ia  akan  meratakan 
jalan  ke  arah  terbentuknya  satu  ekonomi  nasional  yang  terlalu 
rav/an  berhadapan  dengan  tekanan  dari  luar  r;alaupun  barangkali 
tidak  terlalu  peka  terhadap  gejolak  sosial  di  dalam  negeri. 

3erhubung  dengan  apa  yang  telah  diuraikan  di  atas,  stra- 
tegi industri  dei/asa  ini  perlu  ditujukan  ke  arah  terciptanya 
satu  ekonomi  nasional-  yang  relatif  independon  dengan  kadar 
kerawanan  dan  kepekaan  yang  minimum,  yang  fondasinya  perlu 
diletakkan  dari  semenjak  sekarang  sebab  untuk  ini  diperlukan 
satu  proses  ber jangka  panjang*  Iraperatif  (tuntutan)  industriil 
seperti  ini  memerlukan  peninjauan  yang  cernat  raengenais 
lingkungan  industriil;  konsepsinya,  harganya  dan,  berdasarkan 
semua  itu,   tindakan— tindakan  yang  perlu  diambil  guna  melancar- 
kan  usaha  raengindustrikan  ekonomi  kita» 

Lingkungan  Industriil 

Lingkungan  industriil  adalah  keseluruhan  peristiwa 
(fakta)  yang  peiiampilan  dan  kecenderungannya  mengkondisikan 
pertumbuhan  industriil.  Bipandang  dari  pengertian  ini  dapat 
dibedakan  antara  kondisi  internasional  dan  nasional.  Di  ruang 
lingkup  internasional  semakin  kelihatan  keconderungan  perpin- 
dahan  industri  pembuatan  barang  ke  arah  dunia  ketiga.  Ekonomi 
industri  raaju  yang  merupakan  sepertiga  bagian  dari  dunia, 
sebagai  akibat  desakan  ekonomi  dan  sosial  dari  dalam  yang 
semakin  menekan,   terpakoa  bergerak  ke  arah    lasa  po3t-industri 
dan  karenanya  senakin  : -anggeserkan  industri  pembuatan  barang 
kepada  negara-negara  miskin  yang  terletak  di  belahan  Selatan 
bumi.  Dengan  pei"kataan  lain,   dalam  ekonomi  dunia  yang  semakin 
tumbuh  ini,  ada  keoondorungan  baht/a  ekonomi  industri  yang 
sudah  maju  akan  :::>.engekopor  lebih  banyak  usaha  industri  pem- 
buatan barang  daripada  mengekspor  barangnya  itu  sendiri, 
terutama  industri  klasik  3eperti  industri  beoi-baja,  kiniah 
dan  industri  ringan.  Sebaliknya  usaha  industrial  yang  mereka 


pertahankan  untuk  diusabakan  oendiri  adalah  produksi  baran'g 
dan  jasa  yang  foerhubungan  dengan  pendidikan,  kebudayaan, 
santai  (leisure),   transport  dan  urbanisrej  dorei  raclayarii 
persaintaan  dala::'  negeri  yang  polanya  sesuai  dongan  yang  di- 
tuntut  oleh  pen\:bidupan  no  dor  n  .berpendapatan  tinggit 

3ila  Icondici  interna si onal  secara  potsnsiil  dapat  di- 
katakan  snenguntungkan  '•  ( favourabl  e ) '  bagi  hacrat  kita  untuk 
nenbangun  sektor  industri  domestik;   dalan  artian  aruo  "angin"' 
industriil  searaa  dengan  yang  kita  kehendaki,   tidak  domikian 
halnya;  dengan  kondisi  industriil  nasional.  Di  satu  fihak 
j±\ic\  dan  sektor  bisnis  doznestik  saasih  terbelakangi  sedangkan 
pada  uaunnya  secuatu  perusahaan  asing  ataup.un  internasional 
besar  kemungkinannya.  akan  datang  ke  sesuatu  negara  sedang 
berke:::bang  dan  oerainta  icin  berusaha  di  situ  apabila  negara 
yang  bersangkutan  justru  sudah  memiliki  ji-./a-  dan  sektor 
bisnis  doniestik  yang  hidup.  Di  lain  fihak  negara  kita  masih 
sangat  kekurangan  tenaga  teknisi  raenengali  yang  sangat  diper- 
lukan  bagi  kelanoaran  jalannya  sesuatu  usaha  industri  di 
bidang  apapun,   terutama  industri  perabuatan  jenis  barang  yang 
paling  mutakhir  ataup.un  yang  raenyangkut-pautkan  alektronika. 

Konset)  Industriil 

Sejauh  mengenai  konsep,   dapat  dilihat  dari  fciga  suduts 
makro s  nikro  dan  strategist  Konsep  menjadi  penting  karena 
usaha  mengindus trikan  ekononi  secara  implisit  r.enyangkut 
masalah  invostasi  dan  petabiayaan.  Apabila  kita  berbicara 
tentang  investasi  dan  penbiayaan  kita  h&ruc'  iner.yinggung  pro- 
yoks   oara  pengganbarannya,   cara  penyajiannya  kepada  iiasyara- 
kat,  pendiriannya  dan  operasinya0  Kasalah  garis  besar  pola 
dan  kebi jaksanaan  investasi  dianggap  penting  berhubung  kedua 
hal  itu  snenentukan  dasar-dasar  pemilihan,  pengganbaran,  pen- 
dirian  dan  pelaksanaan  proyek-proyek. 

Di  dalan  neneliti  konsap  dari  sudut  r.iakro,  kiranya  perlu 
disadari  adanya  perbedaan  yang  fundamontil  di  dala':  orientasi 
dan  priori tas  yang  tirabul  dari  kebi jaksanaan  pongenbangan 
su:?.ber~sunber,   tergantung  pada,      (i)  apakah  pongeiabangan 
tersebut  didorong  olob  pertirabangan  kesoiapatan  kerja  dan 
penghasilan  devisa  sebagai  bagian  keseluruban  tu juan- tu juan 
penbangunan  ataukah,      (ii)  oleft  hasrat  r.ienggali  sunber  bahan 
baku  dan  rnentah  o©inata-r.iata<,  Perbedaan  ini  tetap'ada  terlopas 
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dari  soai  apakah  yang  nenjadi  pengusahanya  adalah  orang 
asing;  multi  national  corporation  (MNC),   svrasta  nasional 
ataukah  pemerintah  nasional.. 

Apabila  pengembangan  sumber  didorong  oleh  pertirabangan 
yang  kedua  dari  yang  disebut  di  atas,  maka  bentuk  yang  khas 
dari  proyek  yang  bersangkutan  adalah  apa  yang  lasin  disebut 
sebagai  "bolonial  enclave" s  maskapai  pertanbangan,  penebang- 
an  kayu  ataupun  tanaraan  ekspor,  Usaha  ini  tumbuh  dari  berken- 
bang  seorang  diri,  tanpa  meraikirkan  (perkenbangan)  keadaan 
sekitarnyai  Pola  pengenbangan  seperti  ini  disebut  menurut 
kohsep  "perkembangan  indif f erensiil". 

Apabila  pengembangan  sumber  didasarkan  pada  motif  per- 
tamai  bentukhya  yang  ideal  adalah  proyek  peiibangunan  i-rilayah 
yang  menyeliiruh  dan  bertujuan  ganda  (multipurpose,  integrated 
area  development);  yang  ditujukan  ke  arah  eksploitasi  keselu- 
ruhan  sumbetf  yang  tersedia  di  wilayah  yang  bersangkutan  dalam 
rangka  menaikkan  seoara  maksimal  tingkat  kehidupan  penduduk 
di  situ.  Maka  sebagai  kes el uruhan  usaha  ini  beriipa  berbagai 
ragam  proyek  yang  saling  menunjang,  yang  intinya  mungkin 
saja  berupa  proyek  eksploitasi  sumber  dalam  bentuk  pertam- 
banganj  penebangan  kayu  ataupun  perkebunan.  Tetapi  terhadap 
proyek  inti  tersebut  dikaitkan  secara  eksplisit,  dan  diper- 
lakukan  sebagai  bagiannya  yang  integral,  pembangunan  dari 
sumber-sumber  kehidupan  lainnya,   satu  dan  lain  guna  memung- 
kinkan  penduduk  setempat  nieraperoleh  berbagai  nacan  sumber 
penghasilan.  Jadi  proyek  seperti  ini  tidak  hanya  menyangkut 
urusan  penyev/aan  sumber-sumber  aiam  dan  suplai  tenaga  kerja 
muraii  tetapi  juga  urusan  merubah  kehidupan  ekonomi  sesuatu 
vrilayah  dan  preservasi  keseimbangan  sosial.  Dengan  begini 
lebih  terjamin  kelak  bahira  dari  bidang  sosial  tidak  akan 
datang  gangguan  terhadap  bidang  ekonomi  berhubung  manusia- 
manusia  setempat  diikut-sertakan  sebagai  "peserta"  yang 
aktif  di  dalam  proses  pembangunan  industriil  dan  tidak  hanya 
sebagai  "penonton"  yang  pasif *  Dengan  begini  terciptalah 
suatu  hubungan  yang  lestari  a'ntara  bidang  ekonomi  dan  bidang 
sosial,  terutana  pada  tingkat  daerah  dan  nelalui  kelestarian 
ini  dapat  lebih  diharapkan  teroiptanya  ketenangan  politik 
pada  tingkat  nasional.  Apabila  pola  industriil  seperti  ini 
yang  diterapkan  maka  ia  dilandaskan  atas  konsep  "pertumbuhan 
organik",  artlnya  pertumbuhan  sesuatu  bagian  dari  sistim  ber- 
tanggung  javrab  ata3  pertumbuhan  bagian-bagian  lainnya  atau, 
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c'en^an  pcrkataan  lain,  pertumbuhan  bagian-bagian  dari  satu 
sistin  torgantung  dari  .porturabuhan  ataup.un  ko.ti dak- tunbuhan 
dari  bagian  yang-  lainnya. 

'&  © jauh  us  aha  nengindus  trikan  ekoncoi  ki  t  a  raeperlukan 
penasukan  us aha. Indus tri  asing  da'n/atau  pepindahan  teknologi 
dari  luar  naka  koiisep'pola  dan  tn@kanisr.2S  industri  porlu  pula 
di tin jau  dari  oucut  mikro.  Sobab  dala;:?  hal  ini  kiranya  fcidak 
dapat  lagi  dianggap  oukup  bila  ponindahan  itt?  berupa  sakedar 
i;nDor    pabrik,- •  1  engkap  dengan  "kunciV  dan  <'know-how"-nya  se- 
kali*  Di  sailing  ini '  ssnua'  nasih  ha  rue  diper/iatikc.-.;.?.  pula 
kepastian  faktor  " shot** ho*r'M ,  yaitu  pen'ga  jarah  dan.  latihan 
bagainana  nonggunakan •poralktari  pabrik  yang  ada  socara  seha- 
rusnya  selana  satu  jangka  i*aktu .  terteiitu  s  dari  snan  bulan 
sainpai  tiga  atau  lima  tahun,.  .^ergantung  pa  da  jenis  industri 
dan  tingkat  teknologi  yang  bersangkutan.  Seliubungan  de.-gan 
faktor  ihi  ada  baiknya  diketahiii  konsep  yang  diterapkan  di 
berbagai  negara  Afrika,   terutana  Aljasalr.  Adapun  penikiran 
yang  dikandung  oleh  konsep  negara-negara  tersebut  adalah. 
bagaimana  :.::enguasai  teknologi  yang  r-.sngin t egrir  secara  cis- 
timatik  keseluruhan  proses  produksi  dari  awal  sanpai  akhir* 
Untuk  industri  baja.,  mi  sal  ny  a,  Aijazair  neninta  supaya  iv.as- 
kapai  asing,  yang  nenurut  kontrak  harus  nenbarigUn  pabrik  itu, 
nelaksanakan  kex-ra jiban-kewa jiban  soperti  berikuts  nerabina 
staf  pinpinan,   toknisi  dan  buruh  yang  direkrut  senata-riata 
dari  kalahgan  warga  Aijazair,  raercbuat  supaya  produksi  ber- 
jalan  sesuai  dengan  yang  direncanakan  dan      ::gadakan  kontrak- 
kontrak  penjualan  ha3il  produksi.  Selanjutr-ya  kontraktor 
asing  itu  i^asih  harus  nenjamin  kesatuan  proses  produksi  baja 
yang  bersangkutan  terhadap  risiko  kerusakan  teknik  atau  risi- 
ko  konunduran  penjualan  di  pasaran  inter'nasional ,   sela:  a 
jangka  waktu  duapuluh  tahun. 

Di  sanping  ind  pada  tingkat  raikro  porlu  pula  ditinjau 
secara  nendalam, .  satu  doni  satu  nonurvit  keadaan  (oase)  atau 
nenurut  proyek,  kopal-suan  ido  yang  sepintas  lalu  keliha£ah- 
nya  nurni   (innocent),  yaitu  konsep-kovisop  i ■".dustrialisaci 
nelalui  substituci  i::por  dan  porlunya  porlindur.gan  (proteksi) 
bagi  industri  muda  yang  baru  tunbuh.  Bila  konsep  pertaina  ter- 
sebut dilaksanakan,  nenang  kurarg  mengkadapi  :  ,a3alah  ;v-  >cip- 
taan  pornintaan  (paqaran).  Totapi  mc^lah  yang  perlu  dvrikir- 
kan  dalar.  hal  ini  adalah  apakah  pola  per::iintaan  yang  ada, 
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sebagaimana\yang  terlihat  dalam  komposisi  irapor  yang  berlaku, 
benar-benar  menoermink&n  pref erensi  maypritas  penduduk,  afcau- 
kah  sebenarnya  hanya  mewakili  preferensi  sebagian  kecil  saja 
(minority's)  penduduk  j'-ang  tergolong  pada  lapisan  berpendapat- - 
an  tinggi,   dan  karenanya  rnengandung  kemungkinan  bahwa  kelak 
pasaran  domestik  telaj.  nencapai  titik  kejenuhannya  jauh  sebe- 
lum  produksi  konoditi  yang  bersangkutan  raencapai  -titik  optimum 
yang  dibenarkan  secara  ekonomis. 

Di  fihak^lain,  kebi jaksanaan  proteksi  sebagai  alat  raeng- 
industrikan  ekonomi  nasional  dapat  saja  raenjadi  sangat  mah'al, 
apabila  dilaksanakan  tanpa  penelitian  yang  masak  lebih  dahulut 
Berhubung  dengan  itu  Iconsep  dan  alasan  proteksi  terhadap 
industri  muda  acapkali  membuka  keraungkinan  terbentuknya  struk- 
tur  industri  yang  ditandai  oleh  kehadiran  pabrik-pabrik  yang 
bekerja  dengan  ongkos  tinggi  terus-menerus  dan  karenanya  raen- 
jadi sangat  peka  terhadap  perkerabangan  berbagai  mapam  faktor 
dari  luar.  Bila  deraikian  usaha  mengindustrikan  ekonomi  bukah- 
nya  nemperkuat  ketahanan  ekonomi  nasional,   tetapi  sebaliknya 
menyeret  ekonomi  semakin  jauh  dari  tingkat  "self-reliance" 
dan  independensi  ekonomi  nasional. 

Di  dalam  memilih  pola  industri  perlu  pula  diperhitungkan 
faktor  "kebebasan  strategis".  Dengan  kebebasan  seperti  ini  di- 
raaksudkan  besar-kecilnya  kemungkinan  yang  kita  punyai  untuk 
merubah  segala  sesuatu  yang  bekerja  untuk  keperluan  damai 
menjadi  segala  sesuatu  yang  diperlukan  untuk  melayani  kebutuh- 
an  pertahanan  di  masa  perang,  baik  di  dalam  dimensi  ruang  mau- 
pun  di  dalam  dimensi  iraktu.  3ila  untuk  UTiemper be sar  kebebasan 
stre.tegis  itu  industrialisasi  dianggap  debagai  faktor  pendorong 
yang  lebih  kuat  dari  pertanian,  maka  kekuatan  tercebut  bukr.nlah 
terletak  pada  junlah  pabrik  yang  sanggup  berproduksi  dengan 
teknologi  tinggi  yang  teTsebar  di  seluruh  penjuru  tanah  air, 
tetapi  lebih  banyak  ditentukan  oleh  intensicas  keterlibatan 
dan  integrasi  usaha;  pabrik  tersebut  ke  dalam  jaringan  ekonor.il 
nasional.  Slfat  dan  komposisi  usaha  industri  fflemang  penting, 
tetapi  dipandang  dari  sudut  pembinaan  ketahanan  nasional  masih 
jauh  lebih  penting  lagi  "kedalaman"  usaha  torsebut  daripada  *■ 
"keluasannya".  Kedalanan  sebagaimana  diukur  dari  sampai  berapa 
jauh  dan  kukuh  ia  diintegrir  dengan  ekonomi  nasional,  sedang- 
kan  keluasannya  sebagaimana  diukur  dari  junlah  usaha  industri 
yang  terdapat  di  dalan  negori. 
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I-Iarga  Ya,ng  harus  djbayar 

Untuk  setiap  usaha  yang  ditujukan  ke  arah  seauatu  ke~ 
untungan,  apakah  keuntungan  itu  dalam  bentuk  tnanfaa.t  raafceriil 
ataupun  manfaat  cpirituil,  terpaut  harga  yang'.harus  dibayar 
atau  pengorbanan  yang  liarus;  .dilakuk'am  Dalai"!  taasalah  yang 
menjadi  pembahasan  di  sinipun,   balk  harga  naupun  pengorbanan 
tersebut  tidak  harus  selalu  berbentuk  materi'   (uan;-;:),   ia  dapat 
saja  dalain  bentuk  itsnia.teriil ,   seperti  perasaan,  kebiasaan 
hidupj  k'eindahan  alar., 

Sejauh  yang  mengenai  usaha  mengindus trikan  skpnorai, 
perlu  diingat  bahwa  pada  setiap  penilihan  jenis  dan  pola 
industri  serta  teknologi  yang  erat-  berkaitan  dengan  itu,  yang 
diperlukan  tidak  hanya  xaenghitung  keuntungan  dan  manfaat  yang 
dapat  ditarik  dari  proyek  yang  bersangkutah,  tetapi  sekaligus 
harus  pula  dinilai  akibat-akibat  atau  konsekt-rensi  sekunder 
yang  ditimbulkannya .di  bidang-bidang  ekologi,   ekonopilj  sosial 
dan  politik* 

Di  bidang  ekologi,  raisalnyaj  usaha  industri  klasik  yang 
oleh  negara  tviaju  secara'-  'berangsur-angsur .  dipindahkan  ke  negara- 
negara  terbelakang,   terbukti  dalaia  dirinya  raengandung  pengotor- 
ah  alam  uralaupun  dengan  intensitas  yang  berbeda-t eda.  Sebenar- 
nyai   terlepas  dari  industri  klasik  atau  modern,  perlu  diaadari 
bahwa  setiap  sivilisaci  < indiis triil  merabawa. . akiba t  destruktif 
pada  keraurnian  clams  pengotoran,  penc'ensaran  keindahan,  serusak 
pemandangan,  keributan  dan  masih  banyak  lag!  yang  dapat  disebut 
seoara  terperinci  satu  per  satui 

Di  bidang  ekonomi,  sebagai  akibat  masuknya  usaha  industri 
asing,   dimensi  dan  sifat  dunia  usaha  nasional  menjadi  .ototnatis 
berubah.  Perubahan-perubahan  ini  semakin  berat  torasa  untuk 
kitaj  bukan  saja  karena  rupa-rupanya  dahulu  fihak  perencana 
ekonoui  tidak  menyadarinya  sehingga  karenanya  tidak  momikirkan 
berbagai  raacam  persiapan  yang  diperlukan  guna  menghadapinya, 
tetapi  juga  karena  us alia  industri  a sing  itu  pada  umunya  ber- 
skala  beaar,   dinamik,   berpengalatnan,  biasa  bekerja  korapetitif 
dan  oeroperasi  dengan  cara-cara  serba  modern.  3erhubung  dengan 
ini,   dan  ditambah  pula  dengan  persiapan-peroiapan  yang  terlaui- 
bat  dari  fihak  perencana  kita  dan  karena  torlambat  itu  lalu 
oersifat  tergeoa-gesa- dan  kurang  mendalam,  kehadiran  usaha 
industri  asing  yang  seharusnya  dapat  berfungsi  eclukatif,  kini 
lebih  banyak  dirasakan  sebagai  hantu  destruktif,  sedangkan 
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persaingan  yang  dalam  banyak  hal  bersifat  tak  3eimbang  lalu 
dicap  sebagai  tidak  adil ,  sehingga  niasaiahnya  digoser  dari  . 
bidang  ekonomi  ke  a  rah  bidang  (doktrin)  politik  dan  sosial. 

Bi  bidang  sosial,   proses  Indus trialisasi  raengakibatkan 
kepeiiuh-sesakan,  perubahan-perubahan  ruaupun  mutasi  di  tempat 
dan  bidang  tertentu  serta  perbedaan-perbedaan  yang  semakin 
menonjol,  lebih-lebih  bila  proses  tersebut  diletakkan  dalam 
rangka  pembangunan  ekonoini  pada  .umumnya.  Sebenarnya  baik 
kepenuh-sesakan,  perubahan  naupun  perbedaan  berbubungan  era't 
dengan  ambivalensi  dari  proses  pembangunan  itu  seiidiri.  Hal- 
hal  tersebut  tidak  dapat  dielakkan, . namun  bukan  berarti  tidak 
dapat  dikurangi  dan  bukan  pula  berarti  bairwa  pembangunan  itu 
sendiri  tidak  inungkin  lebih  dihumanisir.  Tetapi  anggapan 
bahv/a  usaha  pembangunan $  lebih-lebih  bila  pembangunan  itu  me- 
lalui  proses  industrialisasi,  dapat  dilakukan  tahpa  konsekvren- 
si  tersebut  di  atas,  adalah  satu  illusi.  -Sebabj  untuk  meraba- 
ngun  perlu  perombakan  dan  peinbaharuan,   jadi  perubahan  dan 
mutasi,  karena  peinbaharuan  pada  dasarnya  adalah  pembangunan 
itu  sendiri.  Dan  dengan  pembaharuan  hendaknya  difahasai  bukan 
hanya  perubahan  di  bidang  bangunan,   tetapi  perubahan  di  bidang 
cara  berfikir  dan  cara  berbuat  sesuatu.  Perubahan-perubahan 
seperti  ini,  betapapun  perlunya,  terang  nerusak  keseimbangan 
dan  kepastian  tradisionil  dalam  diri  peroramgan  ataupun  ke- 
lompok  perorangan,   sesedikitnya  pada  tahap  pertama  yang  dala:, 
dirinya  berupa  tahap  peralihan, 

Bi  fihak  lain,  program  pembangunan  itu,  yang  berupa  ber- 
bagai  macam  proyek  industriil  dan  bisnis,  dalam  dirinya  meru- 
pakan  tavraran  dan  kesempatan  kerja.  Tetapi  kocepatan  dan 
kesanggupan  orang  untuk  menyamhut   ( member ikan  response  terhadap } 
tav/aran  itu  tidak  sama,   tergantung  dari  la  tar  bolakang  penga- 
lamannya*  kebakapan  teknisnya,  keberaniannya  mengambil  risiko, 
inteligensinya  dan  bahkari  intuislnya.  Siapa  yang  leMh  oekatan, 
lebih  cerdas  ataupun  lebih  cakap  dalam  meninjau  ke  depan, 
akan  nondapat  kesempatan  lebih  dahulu  di  dalam  "tawaran  pemba- 
ngunan" itu.  3erhubu ng  dengan  ini  dapat  saja  perbedaan  yang 
teiah  ada,   baik  di  bidang  pondapatan  maupun  di  bidang  pendidik- 
an  ataupun  di  bidang  usaha,  menjadl  somakin  menonjol  dan 
perbedaan-perbedaan  3eporti  ini  tnudah  sekali  dicap  sebagai 
bertentangan  dengan  azas  keadilan.  Padahal  tidak  setiap  per- 
bedaan  bertentangan  dengan  keadilan. 


Kalaupun  di  sini  diingatkan  konsekv/ensi  dan  akibat  pro- 
ses industrialisasi  bukan  berarti  ptoinatia- nengan jurkan  supaya 
proses  seperti  itu  dihenti.kan  saja.  Pengajuan  ini  sekedar  pe- 
ringatan  bahwa  di  dalaia  memilclrkah  dan  menpolakah  proses 
industrialisasi  hendaknya  tidak  hanya  difikirkan  b&gaitaana 
dapat  meraperoleh.  manfaat  yang  sebesar-bssarnya  dari  kondisi 
industriil  yang  ada,  tstapi  sekaligus  difikirkan  pula  strategi 
untuk  nenekan  serondah  riungkin  "harga"   (ransuin)  yang. harus 
kita  bayar  deni  peniknatan  manfaat  Indus triil  itu.  Di  bidang 
ekologi,  rai.salnya,   dahulu  m.ungkin  sekali  keindahau •  dan  keber- 
sihan  alara  terpaksa  dikorba.nkan  denii  pendirian  industri,  te- 
tapi  sekarang  pengotoran  alan  banyak  sedikitnya  sudah  dapat 
dikuasai  dan  untuk  kei^erluan  ini  beberapa  negara  industri 
maju  di  Eropah  Barat  dan  Jepang,  misalnya,   sudah  relatif  maju. 
Maka  itu  teknologi  pencegah  pengotoran  alam  sudah  dapat  di- 
impor  bersarnaan  dengan  teknologi  pembuatan  barang.  Dengan 
begini  usaha  inengindustrikan     ekonomi  yang  kita  lakukan  se- 
karang tidak  perlu.dan  tidak  harus  berarti  bahwa  akan  kita 
wariskan  kepada  generasi  yang  akan  datang  satu  alan  Indonesia 
yang  sudah  cacat,  yang  lebih  kotor,  lebih  buruk  dan  lebih 
nenyesakkano 

Tindakan  yang  DipgriAikaji 

Kalau  di  atas  tadi  ada  dikatakan, kecenderungan  pergeseran 
industri  pembuatan  barang  ke  araia  dunia  ketiga,  kiranya  tidak 
boleh  diartikan  bahwa  "dengan  sendirinya"  sebagian  akan  masuk 
ke  Indonesia i  Angka-angka  terakhir  di  bidang  penananian  modal 
asing  (PKA)  di  sini  rcalahan  msnunjukkan  gerak  yang  menurun. 
Apakah  usaha  industri  asing  akan  masuk  atau  tidak  ke  negeri 
kita  terang  merupakan  fungsi  dari  banyak  f alitor.  Salah  sattt 
di  antaranya  yang  pouting  adalah  penjelasan  dan  penerangari. 
Maka  itu  kalau  kita  mau  supaya  sebagian  yang  pen ting  dari  ne- 
reka  masuk  dan  bekerja  di  sini  guna  mengejar  ketinggalan  kita 
di  bidang  industri  dan  perkembangah  teknologi,  kita  harus 
berusaha  seoara  sadar  dan  sistinatik  untuk  "menjaring"  raereka. 

Untuk  ini  perlu  oekaii  Indonesia  mendirikan  lembaga-lerabaga 
infornasi  indus triil  dan  bisnis  di  pusat-pusat  kegiatan  industri 
dan  bisnis  dunia,  Apakah  lembaga  seperti  ini  berdiri  sendiri 
atau  diintogrir  dengan  perx/akilan-perwakilan  Indonesia  yang 
sudah  ada  di  negeri-negeri  riaju,  bukan  merupakan  masalah 
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yang-  esens3.il „  Yang  penting  adalah  bahvra '  1  enbaga  itu  harus 
dapat  bekerja  secara  efcktif  dan  untu'.:  ini  ia  :.iarus  dip ere a-' 
yakan  kepada  analis  ekononi  dan  politik  yang  koispeten  s  erta 
linoah  dan  aktif  dan  bukan  birokrat  yaag  hanya  duduk  di  bela- 
kang.  me  ja  secara  pasif  rnenunggu  "ta.nu"  datang  saihbil  Dsnggun- 
ting  koran  lokal  untuk  ke-.iudian,  disalin  aebagai  "laporan"  ke 
Jakarta.   Indonesia  harus  nonyadari  ba'hwa  di  tengah-tengah 
ekonomi  dunia  yang  begitu  dinanis,   keputucan  di  bidang  inves- 
tc\si.  dan  produksi  akan  nakin  diar.bil  berdasarkan  koimmikasi 
dan  infornasi  yang  copat.   Sebaliknya  analisa-analisa  yang  di- 
kirin  oleh  ler.baga  tersebut  diperluka::.  pula  oleh  pcnorintah 
sebagai  data  yang  esensiil  di  bidang  pengacbilan  keputusan. 
Eeginilah  yang  sar.ipai  kini,  r.ioalnya,   dilalcukan  oleh  Economic 
Development  Board  (3D5)  Singapura  dan  atase  ekononi-p er dagang- 
an  Jepang  can  berbagai  negara  Afrika  di  berbagai  pusat  nogara 
industri  naju  di  dunia  ini. 

.  Walaupun  infonnasi  dan  data  dapat  diberikan  secara  cepat 
dan  tepat,   nacun  sal ah  satu  utnpan  yang  raenentukan  di  dalan 
i::enjaring  usaha  industri  asing  adalah  tenaga  teknisi  menengah 
yang  tersedia*   Di  atas  tadi  telah  dikatakan  betapa  di  bidang 
ini  Indonesia  sangat  berkekurangan.  Maka  itu  kekurangan  ini 
harus  diisi  secopat  mungkin  melalui  satu  •prpgrar-.  training 
teknik  yang  sistimatik.  Perlu  di.ketab.ui  bahwa  teknisi  ncnengah 
ini,   di  negeri  nanapun,  pada  azasnya  tidak  "diprodusir"  oleh 
lingkungan  pendicilcan  formil.  Sekolah-sekolah,   tertnasuk  seko- 
lah  teknik  nenengah,  paling  jauh  hanya  dapat    lenberikan  ke-' 
sanggupan  nenguasai  peralatan  analisa  dan  pengenalan  sebagian 
peralatan  teknis  yang  "ununnya"  dipakai.  Teknisi  nenengah  di- 
teiapa  di  pusat-pusat  kegiatan  produksl  dan  bisnis  dan  di 
ncgeri-negcri  ma ju  pusat-pusat  kegiatan  seperti  itu  tidak 
kurang  jumlahnya,   dalatn  bentuk  berbagai  t'nacan  pabrik,  Siang- 
an kapal,   usaha  asorabling,  bisnis  dan  Iain-Iain.  Di  negeri 
kita  justru  pusat-pusat  kegiatan  industriil   seperti  ini  yang 
belun  ada,   sedangkan  pendirian  pusat-pusat  produktif  seperti 
itu  justru  tergantung  dari  ada-tidakr.ya  teknisi  nencng?-.h  yang 
konpeten.  ICaka  tor jadilah  lingkaran  yang  tidak  ada  ujun?- 
pangkalnya.  Ilaka  untuk  dapat  ke  luar  dari  lingkaran  yang  nen- 
ookik  usaha  industriil  ini  kiranya  perlu  dieiptakan  pusat- 
pusat'  latihan  di  saraping  sokolah  tekr.ik  yang  junlahnya  juga 
belun  banyt.k.   Gcbenarnya  latihan-latihan  seperti  itu  sudah 
ada  di  3ektor  non-penerintah,   seperti  yang  r.ntara  lain  dila- 
kukan  oleh  sekolc-n-ok  tenaga  pbngajar  IT.3.  T-otaoi  usaha-uoaha 
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itu  bare  berskala  kecil  berhubung  kekura.ngan  biaya.  Ear  us 
diakui  usaha  training  telcnisi  rasnengah  aenerlukan  biaya  yang 
tidak  sedikit.  Serhubung  dongan  itu  kiranya  porlu  dif ikirkan 
secara  bagaimana  pusat-pusat  latihan  yang  sudah  a da  ituj  yang 
sudah  menbuktikan  k©3anggupannya,  dapat  nonporoleh  dana  yang 
nereka  perlukan  secara  toratur.  Barangkali  a da  baiknya  berba- 
gai  raaoara  Yayasan  yang  sudah  a da,  yang  selana  ini  pa da  pokok- 
nya  berg or ak  di  bidang  penberian  bea  sis'wa  untuk  pelajar  dan 
nahasisv/a  uraun>  kini  secara  berangsur-angaur  senakin  neube- 
lokkan  dana  raereka  ko  pusat-pusat  latihan  teknik  terseput. 
Dipandang  dari  sudut  perubahan  struktur  ekohoni  kit a  dari 
agra-ri s-.tradi sionil  ke  arah  industriil-teknologis,  penbelok- 
an  aktipitas  pemborian  dana  (bea  sisvra.)   seperti  yang  diusul- 
kan  ini,   terang  akan  lebih  efektif. 

Alat  yang  anpuh  pada  waktu  ini  uiitufc  nenindahkan  us  aha 
industri  dan  teknologi  asing  ke  negeri  terbelakang  seporti 
kita,  adal.ah  nsas'kapai  asing  besar  dan/atau  yang  lasin  diso- 
but  sebagai  "multi  national  corporation"   (I.UJO)  •  Manun  keha- 
diran  sesuatu  MHO  terang  raembawa  berbagai  Dacan  nasaiah, 
Karena  strukturnya  berskala  besar  can  nodal  serta  usahahya 
berdinensi  intemasional,  MNQ  rneninbulkan  nasaiah  tidak  hanya 
di  negeri  terbelakang,   totapi  juga  di  negeri-negeri  naju  so- 
kalipun,   ternasuk  negeri. yang  dapat  dianggap  sebagai  ncgara 
induknya.  1-aka  itu  nasaiah  ini  perlu  mendapat  perhatian  dan 
pornbahasan  yang  serius  di  nana  goneralisasi  yang  ditarik  se- 
cara raudafe  seringkali  nalah  nengecohkan.  Penbahasan  .nasaiah 
ini  harus  pula  diletakkan  sebagai  bagian  dari  nasaiah  indus- 
trialisasi  dan  ioeir.ba.ngu  nan  yang  serba  konpleks  dan  saling 
berkaitan  yang  satu  dongan  lainnya.  Kasalah  yang  suda'.}.  begitu 
konpleks  dan  luas,   senakin  dirunitkan  lagi  oleh  berbagai  nasa- 
iah yang  ditinbuikan  oleh  tatanan  ekononi  dunia  yang  turnbuh 
nenurut  kodratnya  cendiri  secara  otono: .,  norpunyai  dinanika- 
nya  sendiri,  aturan  bemainnya  sendiri,  1 ebbaga-l onbaganya 
sendiri,   "uang"-nya  dan  sistin  kreditnya  sondiri.  Di  sanping 
senua  nasaiah  yang  banyak  sodikitnya  bersifat  nakro  ini,  tidak 
boleh  pula  dilupakan  nasaiah  yang  berhubungan  dongan  kekarus- 
an  kita  nenbina  daya  bersaing  usaha  industri  nasional  terha- 
dap  usaha  industri  asing  yang  sudah  ada  di  sini.  :-Iarus  diakui 
bahwa  usah.a  nenaikkan  daya  bersaing  dunia  usaha  dan  industri 
kita  bukan  nasaiah  yang  sederhana.  Setiap  oabang  usaha  dan 
industri  nenerlukan  cara  dan  perhatian  yang  torsondiri,  yang 
seoara  khas  berhubungan  .dengan  situasi  dan  kondisi  nasing- 
nasing  yang  unik. 
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Maka  itu  untuk  ceailcirkan  cara  menanggulangi  inasalah- 
masaiah  yahg  begitti  luaa,  konvpleks  dan  saling  berkaitan, 
kiranya  sudah  t/aktunya  kita  ( Pemefihtah  dan  ITon-P x-orintah ) 
nertsbontuk  satu  komisi  khuausj  yaifcu  yang  jaenurut  t-jg'asnya 
dapat  disebut  sebagai  "Komisi  raodornisasi  dunia  unaha  dan 
iadustri" 0  Adapun  misi  pokok  Komisi  khusus  itu  sesedikitnya* 
adalah  seperti  berikuts  Fertama,  raeinikirkan  oara  bagairaana 
supaya  pem^rintah  raelalui  kebi j aks aaaannya ,  dapat  noncipta- 
kan  satu  lirigkungan  . ©konorai ,   sosial  dan  politik  y&ng  tidak 
hanya  neinungkinltaa  perkembaagan  industri  tetapi  lebih-lebih 
merabuat  transf oraasi  yang  diakibatkan  ' perkembangaa  itu  men- 
jadi  lebih  dapat  diterima  oieh  oraag-oraag  yang  tersangkut 
dan  terkena§   dalan  rangka  ini  perhatian  yang  khusus  harus 
diberikaa  kepada  beberapa  aksi  tertentu  seperti  politik  pe- 
nempatan  tenaga  daa  fornasi  profesionil,  nrasarana,  riset 
indue  triil.,  penyuluhaa  skononi,   daa  Iain-lain.   Kedua,  memi- 
kirkan  tindakan-tindakan  langsung  yang  ditujukan  giina  netn- 
percepat  proses  nodernisasi  sektor-sektor  industri  tertontu 
untuk  !nempernuda.h  perubahaa  (conversion)  yan^  headak  dijalan 
kan  oieh  beberapa  perusahaan  dalan  sektor  industri  tertentu 
dan  deni  rnenperbesar  "kebobasan  strategis"  dalan  rangka  pern-, 
binaan  ketahanan  na clonal  t  Ketiga,  menggariskan  "afcuran  ber- 
nain"  yang  diperlukan  bagi  perusahaan-pexuicaliaan  di  dalan 
nienjalankan  fungsi  produktif nya  dengan  seninimura  nuagkia 
hacibatan  birokratis  dalan  satu  ekoaori  dengaa  sisiim  pasar 
yang  cersaiagan,   Keerapat,  nenikirkan  cara  n ong enbangkan  dala 
nasyarakat  sebagai  keseluruhan  satu  nentalitas,   3atu  semanga 
iadustriil?  yarn:  dala-n  dirinya  tnencerminkaa  pengertiaa  dan 
kesadaraa  yang  nendalam  di  kalangan  para  penaagguag  jawab 
dunia  usaha,  politik,  penerintabaa,   iatel ektuil ,   tentang  se- 
mua  hal  yang  dituatut  oieh  pertunbuhan  da.ya  bersaing  dari 
industri  daa  usaha  national*  Akhirnya  nenbuat  risalah  nenge- 
nai  tataaaa  ekononi  duaia  3ebagair,iaaa  adaaya  dan  berdasarkan 
itu  lalu  nemikirnan  konsep  yang  kiranya  kita  perlukan  untuk 
mengbadapinya  atau  bila  perlu  untuk  turut  bermain  di  dalanmy 
guaa  nenpeagarubi  pertunbuhannya  ke  arah  yang  tidak  berten- 
tangaa  ataupun  merusak  kopcntingan  nasionai  dan  koperluan 
perd.anaiaa  dunia « 

Ilengingat  taisi  ECocaisi  yang  begitu  konprohonsif ,  maka 
anggotanya  seharusnya  tidak  dibatasi  pada  po jnbat-po jabat 
pemerintahan  dari  berbagai  lenbaga  daa  departonen,  betapapun 
tiagginya  kedudukan  pe jabat  yang  borsangkutaa.  Kaanggotaaiinyt 
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haruc  diporluac  sarapai  neliputi  akademisi  yang  beraoal  dari 
berba^ai  raacaia  dlsiplin  pengetahuan,   staf  lembaga  penelitian 
yang  ba'nyak  sedikitnya  sudab  bekerja  Ice  ara.b  itu  dan  para 
usahatran,  yaitu  oranj«orang  yang  langsung  raerupakan  penain 
dan  pe:aegang  peranan  di  dalain  dunia  Indus fci*±« 

Perlu  ditegaskan  bahrera  aktipitas  Eora±3i  seraata~mata 
bergerak  di  bidang  penikiran  dan  perumusan  (analisa).  Hasil 
kerjanya  kolak  disera.'.ikan  kepada  petnerintah  untuk  kemudian 
diintegrir  ke  dalan  proses  perencanaan  nasional,  sesedikit- 
nya  sebagai  pedoman  ponuntun  oleh  para  perencana  di  dalan 
raemporsiapkan  perencanaan  dan  tidak  hanya  berpegang  pada 
"potunjuk"  lembaga  asing  atau  internasional . 


mjc  mn  diplofasi  kekuatah  sKCifoni- 

J.  PA IJC-Li:. YKIM 


Jika  kita  nanillk  perkenbangan  yang  terjadi  dl  dunia  in- 
ternasional  pada  ur.iua.ny  a  dan  bisnis  international  pada  khusus- 
nya,   tanpak  adanya  strategi  atau  taktik-taktik  baru  dalarn  pro- 
ses penikiran  atau  pelaksanaan.  Hal  ini  tidak  terlepas  dari 
proses  porkerabangaii-perkenbangan  di  dunia  ir-tornasional  sendiri 
yang  3aling  berkaitan  sehingga  tinbulnya  intordependensi  neru- 
pakan  kenyataan  yang  tak  terhindarkan  lagi. 

Adapun  intordependensi  ini  sudah  barang  tentu  tidak  ter- 
jadi  dengan  sendirinya,  nelainkan  dinungkinkan  karena  adanya 
beberapa  faktor  pendorongi  Faktor-f aktor  ini  antara  lain  korau- 
nikasi  yang  nakin  seapurna,  perkenbangan  teknologi,  perkenbang- 
an  di  bidaiig  jasa,   adanya  berbagai  kegiatan  pcrusahaan-perusa- 
haan  MNC  yang  telah  nenciptakan  suatu  jaringan  keuangan  inter- 
nasional  .serta  adanya  perubahan-perubahan.  dalan  perekononian 
berbagai  negara  yang  telah  nenye suaikan  diri  pada  sistir: 
internasional • 

Dalan  hubungan  ini  pendidikan  nerupakan  sal ah  satu  aspek 
yang  nenentukan.  Berbagai  bontuk  dana  yang  disediakaii  untuk 
belajar  di  negara  lain  dan  khususnya  di  nogara-nogara  yang  te- 
lah nenpunyai  lenbaga  sepcrti  MNC  kiranya  nemhawa  pengaruh 
yang  tidak  kecil •  II nu  yang  dituntut  dan  waktu  tinggal  yang 
bortahun-tahun  lamanya  di  sesuatu  negara  serta  sistin  kehidup- 
an  naoyarakat.,  setenpat  nenpengaruhi  penbentukan  penikiran  dan 
oara  berpikir  si  penuntut  ilnu.   Socara  tidak  sadar  ia  akan 
terbiasa  dan  r.enorima  3obagian  bosar  sistin  yang  berlaku  di 
negara  tcrsebut  3obagai  hal  yang  vrajar  dan  paling  efektif • 
Secara  tidak  sadar  pula  pada  gilirannya  ia  akan  aenjadi  penga- 
nut  si3tir:.  tersebut,  baik  sistin  ekononi,  politik  dan  sebagai- 
nya.  Kereka  yang  temasuk  dalan  golongan  ini  oukup  banynk  dan 
di  negara-negara  berkonbang  neroka  nerupakan  kelonpok  cerdik 
pandai  yang  pada  ununnya  konudian  berhasil  nonpunyai  borbagai 
kedudukan  yang  cukup  strategi s  baik  di  bidang  bisni3  naupun 
penerintahan. 
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Dengan  latar  belakang  ir.i  adanya  diplonasi  yang  raengguna- 
van  kokuatan  ekononi  akan  nenpunyai  arti  dan  akibat  yang  lebih 
besar  bagi  negara-nogara  berkembang.  I/isalnyc  jika  sesuatu  ne- 
gara borkenbang  tidak  sesuai  dengan  suatu  sis tin  yang  oleh 
nogara-nogara  yang  nempunyai  kokuatan  ekononi  dianggap  terbaik, 
seringkali  noreka  rienganbil  tindakan-tindakan  yang  sor.ata-nata 
hanya  didasarkan  pada  kepontingan  nasional  yang  senpit.  Contoh 
nutahir  adalah  fcihdakan  Araerika  Sorikat  yang  memasukkan  2k  ne- 
gara  dalan  'daftar  hi  tan"  ternasuk  Indonesia  dan  Hong  Kong* 
Tindalcan  torhadap  Indonesia  agaknya  disebabkan  ikut  sertanya 
Indonesia  dalan  CP3C.  Kekuatan  ekononi  tidak  saja  dipergunakan 
oleh  pemerintah  totapi  juga     oleh  1  embaga-1 enbaga  bisnis.  Ke- 
kuatan ekononi  ini  nerupakan  alat  yang  sangafc  ef ektif,  bahlcan 
dengan  adanya  jaringan- jaringan  "dl  senua  benua  nerupakan  Ice* 
kuasaan  ekononi  yang  jauh  lebih  of ektif  daripada  kekuasaan 
suatu  negara  besar. 

Dalan  hubungan  ini  alangkah  baiknya  jika  diporhatikan  por- 
kenbangan  bank  KUO,  Jaringan  yang  nereka  niliki  di  seluruh  du- 
ll i  a  nenungkinkan  nor  oka  untuk  nenggunakan  haiajpir  somus.  jenis 
nata  uang  dan  dapat  nenyalurkan  sunber-sur-.bornya  ke  berbagai 
negara  yang  penggunaannya  nembawa  keuntimgan  yang  bptir.iun» 
Dalan  sal ah  sebuah  artikol  di  najalah  Fortune;   si  pemtlis  ne- 
nyebutkan  bahwa  Presidon  PNCS  bahkan  parnah  nongatakan  bahwa 
ongkos-ongkos  di  New  York  dibayar  oleh  Jakarta i  Ini  nerupakan 
suatu  ganbaran  bahwa  Indonesia  bagi  P1JC3  nerupakan  penghasil 
keuntungan  yang  optimum  dibandingkan  dengan  negara-negarn  lain. 
Kungkin  hal  yang  sana  dialani  juga  oleh  bank-bank  MNC  Xainnya.  1 
Gelain  itu  pinjanan  off  shore  dari  Singapura  dan  Hong  Cong  yang 
diborikan  oleh  bank-bank  baik  yang  nenpunyai  kantor/cr.cang  di 
Jakarta  atau  tidak,  neliputi  jural  ah  yang  tidak<  kecil.  Adanya 
tingkat  bunga  yang  tinggi  di  Jakarta  dibandingkan  dengan  pin- 
jaraan  off  shore,  raenyebabkan  noreka  yang  □enp'unyai  kapabilitas, 
neninjan  dari  luar.  Lagi  pula  bank- bank  nasional  sekalipun  nen- 
punyai  dana  totapi  dengan  adanya  ceiling,   juga  tidak  dapat  raon- 
berikan  kredit  usaha. 

Pada  heraat  penulis  penggunaan  kokuatan  ekononi  r.elalui 
lerabaga  bisnis  adalah  yang  paling  ofektif.  Ualalui  lenbaga- 
1 enbaga  bisnig  pada  ununnya  dan  lonbaga-lonbaga  jasa  pada  khu- 
susnya,  kertuatar.  ini  akan  nenasuki   'nerve  systen0  porckononian 
kita  yaitu  bidang  kouangan/ponbiayaan  yang  nerupakan  sdarah" 
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sstiap  kegiatan  usaha.  Mongingat  pentingnya  --.a  sal  ah  jasa 
lombaga  keuangan,   sebaiknya  kita  qengadakan  seraacan  perin- 
jauan  kenbali  atas  kegiatan  berbagai  leinbaga  keuangan  di 
Indonesia « 

Dalan  bidang  perasuransian  sudah  terdapat  beberapa 
perubahan,  antara  lain  tidak' diperkenankannya  perusahaan 
asuransi  asing  beroperasi  sendiri,  tetapi  h&riis  meleburkan 
c.iri  dalaLi  suatu  bentuk  kerjasana  dengan  usaha  asuransi  na- 
si onal*  Dal an  hal  ini  perusahaan  asuransi  asing  harus  nenga- 
dakan  joint  dan  di.iasukkan  dalan  perusahaan  joint,  sed&ngkan 
perusahaan  asuransi  nasional  inenjadi  po:*-egang  sahan-dan  bo- 
1  eh  beroperasi  terus  sebagai  perusahaan  dan  tidak  neleburkan 
c.iri  (nsorger)  •  ~al  ini  nerupakan  kebi jaksanaan  yang  baik, 
yaitu  adanya  kese:  pa tan  untuk  cenggunakan  keahlian  dan  jaring- 
an  jasa  asuransi  luar  negeri  oelalui  joint  sadangkan  perusaha- 
an  nasional  yang  ne.njadi  partner  tetap.  diberikan  peluang  untuk 
berkerabang  lebih  pesat. 

Di  bidang  perbankan  sebaiknya  kite  juga  inengadakan  penin- 
jauan  kenbali,  antara  lain  dengah  nenpelajari  kenungkinan  p en- 
ter apan  kebi jaksanaan  yang  telah  ditenpuh  dalan  perasuransian 
ke  bidang  perbankan;  Penulis  tidak  nengatahui  dengan  tepat 
berapa  besar  perbedaan  yang  ada  antara  kedua  usaha  ini,\  ke- 
nungkinan berbagai  akibat  dan  untung  rugi  r.a s i ng-ra s i ng  pihak. 
Tetapi  penulis  oenderung  untuk  berpendapat  jika  sekiranya 
terjadi  suatu  joint,   di  satu  pihak  akan  nenguntungkan  perkera- 
bangan  perbankan  nasional  dan  di  pihak  lain  bank-bank  nasional 
yang  nenpunyai  Sahara  dalan  joint  tersebut,  nasik  tetap  dapat 
ber usaha  dan  berkenbang  sendiri.  Keuntungan  lain  yang  di dapat 
ialah  bertacibahnya  pengalanan,  kontrol  yang  lebih  baik  dan 
sebagainya.  Tentu  tidak  senua  bank  asing  dapat  nelakukan  ker- 
jasana  seracan  ini,  nisalnya  karena  filsafat  kantor  pusatnya 
yang  tidak  nenungkinkan  dart  sebagainya.  Untuk  ini  nenang  nasih 
perlu  dilakukan  studi  yang  lebih  r.ondalan  dengan  nonperhitung- 
kan  berbagai  asp ok. 

Hal  lain  yan- juga  perlu  mendapatkan  perhatian  ialah 
bagainana  dapat  r.enyalurkan  dana-dana  o:?f  shore  nolalui  ber- 
bagai lenbaga  keuangan  yang  nenpunyai  kantor  di  Jakarta. 
Dewasa  ini  ununnya  nereka  beroperasi  nelalui  kantor-kantornya 
di  Singapura  dan/a  tau  "iiong  Kong.  Dal  a"  ler.baga-lenbaga  terse- 
but tidak  satupun  lonbaga  keuangan  Indonesia  yang  nenpunyai 
sahan,  Kiranya  perlu  dipikirkan  untuk  nenciptakan  suatu 
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nokanisne  yang  dapat  nongharuskan  dana-dana  off  3hore  di sa- 
lurkan  nclalui  1 cnbaga-lenbaga  kouangaii  nasional.  Atau  ada 
baiknya  juga  jika  1  erabaga-1  enbaga  keuangan  yang  rnonboriZcan 
pinjanan  off  shore  dianjurkan  merigajak  ler.ibaga-lenbaga.ko- 
uangan  nasional  ikut  sorta.  Unur.znya  Indonesia  hanya  dijadi- 
kan  tenpat/lapangan  korja  tanpa  diajr.k  borpartisipasi  dalan 
usaha-usaha  noreka,   sedangkan  1  crabaga-1  on.b&ga  keuangan 
Singapuraj  TJong  Kong  dan  lain-lain  diikut-sortakan. 

Penggunaan -kekuatan  ekononi  nelaliii  1  enbaga-»l enbaga 
MFC  (bank  dan  bentuk  lain)  akan  terus  dilakukan,   dan  ditin- 
jau  dari  segi  inter dependensi  per ekononi an  internasional 
nenang  yang  paling  efektif  dan  lang sung  dirasakan  oleh 
negara-negara  berkenbang  ternasuk  Indonesia.   01 oh  karena  itu 
adalah  penting  bagi  kita  untuk. nenciptakan  kondisi*  sarana 
dan  kebi jaksanaan  yang  dapat  nenanf aatkan  sorta  nenginbangi 
penbatasan  penggunaan  kekuatan  ekononi  itu.  Penikiran  dan 
pendapat  ini  baru  nerupakan  suatu  konstatasi  atas  suatu  ke- 
nyataan,  yang  nasih  ncnerlukan  studi  yang  lebih  mendalc— 
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Beberapa  waktu  berselang  banyak  cTipormasalahkan  dalan 
nass  media  pontingnya  sektor  distribusi  dikuasai  oloh  poru- 
sahaan  nasional .  Feraturan  niengenai  hal  ini  neraang  3Udah  di- 
jadikan  pedor/ian  oleh  iDerusahaan-perusahaan  nasional,  tetapi 
dalan  prakteknya  banyak  perusahaan  &$±ng  nelalui  berbagai 
cara  dan  bentuk  kerjasana  berhasil  mengatasi  poraturan  ini. 

Berbioara  nengenai  distribusi,  kit a  'perlu  nenjolas'kan 
dulu  pengertian  penggunaan  istilah  tersebut.  Di  satu  pihafc 
distribusi  dapat  diartikan  distribusi  fisik,  yaitu  perusaha- 
a:i  yang  sece.ra  fisik  mengusahakan  penyaluran  basil -basil 
industri  seoara  langsung  ke  para  pedagang  kecil  dan  kensunen 
terakhir.  Di  pihak  lain  distribusi  juga  ncnpunyai  arti  yang 
lebih  luas,  yaitu  sana  dengan  penasaran.  Apabila  yang  diaak- 
sudkan  adalah  yang  terakhir  ini,  naka  distribusi.  atau  penya- 
luran  hanya  nerupakan  bagian  penasaran c 

Jika  kit a  neninjau  peraturan  di  atas,  agaknya  yang  di- 
naksudkan  adalah  penasaran  bar  us.  dikuasai  oleh  perusahaan 
nasional.  Dengan  nenggunakan  pengertia::*.  ini  sebagai  titik 
tolak,  kita  akan  ineninjau  beberapa  aspek  distribusi  di 
Indonesia. 

Paper  ini  akan  nenbagi  perusahaan  yang  bergorak  dalan 
bidang  ini  nen jadi  tiga  bagian,  yaitu s 

1.  U3aha-U3aha/kesatuan  okononi  luar  negori  yang  nenpunyai  . 
hubungan  langsung  atau  tidak  langsung  dengan  bidang  dis- 
tribusi /penasaran 

2 •  U3aha~usaha  nasional 

3.  Usaha-U3aha  joint-venture 

ad  1 

Usaha-usaha  luar  negori  yang  tidak  nerrmnyai  unit  nroduksi  di 
Indonesia*  ur.iur.mya  nonpunyai  beborapa  piliban  untuk  eietin 
yang  nercka  terapkan,  antara  lain? 
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Pabrik  itu  tlaoat  nonunjuk  sobuab  porusahaan  di  Indonesia 
yang  dianglcat  sebagai  porwakilan,  agen,   agen  tunggal^ 
nongirinkan  ssorang  wakil  dari  kantor  regionalnya  (nioal- 
nya  Singapura),   atau  nonunjuk  agency-nya  di  Singapura  un- 
tuk  "raerangkun  Indonesia*  Ponontuan  salah  satu  bentuk  ini 
dapafc  didaoarkan  atas  vo3.ur.io  'niniau:".  wilayah  (nisalnya 
Jav/a,  Sumatra  dan  sobagainya )',"  jangka  waktu  terten'tu;  dan 
lain-lain, 

Balan  praZetok  r:ungkin  kita  nasih  ingat  porucahaan-pcrusa- 
haan  big  ton  Bolanda  ununnya  nenegang  keagenan  tunggal 
beberapa  perusahaan  torkenal  seporti  "tfostinghouse,  C~eneral 
Electric,  Ferguson,   Caterpillar,   Capstan  dan  sobagainya» 
Dengan  hilangnya  sistin  trading  house,   sekarang  banyak 
terdapat  berbagai  bontuk  usaha  yang  pada  dnoamya  ingin 
tetap  nenguasai  sistin  keagenan  tunggal  ini. 

Perusahaan-perusahaan  Jepang  ununnya  nenpunyai  apa  yang 
secara'  resni  dinanakan  kantor  pengliubung  (liaison  office). 
Tetapi  nelihat  konposisi  kantor  dan  junlab  personel  di 
kantor  serta  di  perusahaan  joint  venture-nya,   sulit  untuk 
disebut  sebagai  sekedar  kantor  -j)en^huouin^  saja.  Dengan 
staf  yang  berpengalanan,  dalan  praktoknya  sulit  dicegah 
kenungkinan  keterlibatan  nereka  secara  langcung  atau  tidak 
sebagai  nata  rantai  yang  panting  dalan  penasaran  produk 
yang  nereka  has 3.1  lean  di  dalan  negr^i  naupuii  keagenan  nere- 
ka di  luar  negeri.  3anyak  perusahaan  Indonesia,  antara 
lain  pabrik  tekstil,  nonbeli  bahan-bahan  .-.srtahnya  dari 
kantor  penghubung  ini.  Dengan  berbagai  fasilit'as  yang  ne- 
reka punyai  seperti  alat-alat  konuni?-:asi  yang  nodor.'i  dan 
nc-njangkau  seluruh  dunia,    personel  yang  berpengalanan,  se- 
cara praktis  nereka  nerupakan  "perusahaan  da^ang  dan  agency0 
yang  lengkap.  Belun  lagi  kalau  nereka  harus  ne'-ipor juangkan 
berbagai  nacar.  tender  penorintah  naupun  1  enbaga-l enbaga 
internasionai .  Dengan  porwakilan  yang.  longkap  ini  Jepang 
nenpunyai  kclobihan  dibandingkan  dengan  nogara-negara  lain. 
Suatu  kantor  ponghubung  Jepang  di  Indonesia  dinungkinkan 
nenghubungi  pedagang  nenongah,  kecil  dan  konsunon  torakhir 
secara  langsung. 

Pola  lain  adalah  yang  dikonbangkan  oloh  perusahaan  Jernan. 
Ununnya  nereka  juga  nenpunyai  senaoan  perwaZcilan.  Ada  yang 
secara  rosni  nonggunakan  nana  3endiri  seperti  G-ernag  dan 
ada  juga  yang  "lenggunakan  PT  Indonesia.  Hcroka  norrakili 
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perusahaan-perusahaan  di  Eropah  3arat  dan  sebagai  pertra- 
kilan  norsta  nongnubungi  pabr.ik-pabrik  dan  konsunen  terakhir 
socara  teratur  untuk  nendapatkan  order.  Order-order  ini  unun- 
nya  disalurkan  nelalui  perusahaan  atau  P'.?  Indonesia,  tetapi 
bisnis  yang  digonerir  nolalui  herbage!  per:r~kilan  biaoanya . 
nengirinkan  seorang  atau  beborapa  orang  staf  Jcrnan.  Diban- 
dingkan  dangan.  kantor  ponghiibung  Jep.ang,   staf  .neroka  jauh 
lebih  kurang  tetapi.  cukup  aktif  dan  kobanyakan  nongkhususkan 
'  d'iri  dalan  produksi  ncsin-ncsin, 

-  Perusahaan  Anerika  nenpunyai  lebih  br.nyak  perv/akilan  di 
Singapura  dan  dari  sana  mencoba  nerangkuir,  Indonesia  dengan 
nengirin.kan  o rang- o r ahgnya  atau  dengan  nenbuka  pervrakilan 
sendiri.  J?jpr&  riisalnya  nenunjuk  perusahaan  Indonesia  sebagai 
agen  tunggal.  S  slain  itu  ada  juga  perusahaan  Inggris  di 
Singapura  dan  Hongkong  yang  neraasukkan :  Indonesia  dalar.i  wila- 
yahnya,   sshingga  perusahaan  atau  wakii  perorangan  di  Indonesia 
hanya  bertindak  sebagai  sub-agen  dengan  Z-ceagenan  tunggal  yang 
tetap  dipegang  oleh  perusahaan  yang  berkedtidukan  di  Singapura 
atau  Hongkong.  Perusahaan  besar  seperti  Singer  sojak  sobelun 
perang  sudah  nenpunyai  usaha  di  Indonesia, '  bahkan  sekarang 
nungkin  sudah  nengadakan  joint  dengan  perusahaan  nasional. 

-  Senentara  itu  banyak  perusahaan  Belanda  telah  nengadakan  ber- 
bagai  bentuk  kerjasana  dengan  perusahaan  nasional.  Ada  yang 
bekerja  di  sini  sebagai  penasihat  perusahaan  Indonesia  dan 
nenggunakan  perusahaan  Indonesia  sebagai  *.-ahana  untuk  nonja- 
lankan  bisnisnyak  ada  pula  yang  "r-.engizinkan  penggunaan  nana 
perusahaannya  yang  sudah  terkenal  di  Indonesia  berdasarkan 
suatu  persetujuan  dasar,  Ada  juga  yang  nenggunakan  nana  peru- 
sahaan nasional  tetapi  scluruh  kekuasaan  dipegang  oleh 
personel  asing. 

ad  2 

Usaha-usaha  nasional  harus  secara  resni  nsnguasai  distribusi 
hasil-hasil  dalan  negori.  Jika  perusahaan  itu  torgolong -dalan 
P1IDN>   dapat  dikatakan  distribusi  sudah  dipogang  oleh  suatu 
perusahaan  nasional  yang'  balk.  Tetapi  sesuai  dengan  v>orkonbang- 
an  di  bidang  distribusi,  yang  pentlng  adalak  bahva  perusahaan 
distribUsi  nasional  solalu  harus  nenikirkan  asortinon  hasil- 
hasil  pabrik.  Ifdoalnya  sobuah  pabrik  farnasi  tidak  dapat  nenya- 
lurkan  hasil-hasil  pabriknya  saja,  karena  tidak  akan  dapat 


26 


:  onutu^  penbiayaan  aparat  dlstribusi.   01  oh  karena  itu  banyak 
di  an  tare  aparat  distribusi  perusahaan  farnaoi  sbolongkapi  di- 
rinya  dengan  iebih  banyak-  produk  sehingga  dapat  nsriyodiakan 
suatu  asortirien.  Ur.unnya  noreka  sudah  rienpunyai  prasarana  dan 
karenanya  dap  at  rr.onjadi  tambah'kuat  jika  na.'-pu  nonyodiakan  so- 
rangkaian  produk,  Boborapa  pabrik  sejberti  pabrik  bat oral  nisal- 
nya  yang  sudah  nenpunyai  aparat  distr:lbusinya  -sendiri  Dulai 
r.orasa  bahwa  cars  yang  diteppuhnya  kurang  penguntungkan.  Karena 
itu  dereka  neng'gunakan  aparat  sepcrti  yang  -'solan  dikecibangkan 
oleh  perusahaan  farrnasi. 

ad3 

Dal an  usaha-usaka  joint  venture,   seringkali  patent  nasih '  dip  e- 
gang  oleh  pihak  asing  dan  bukan  joint  vonture-nya  sekalipun 
yang  terakhir  ini  sudah  nenbayar  royalty.  Bahka.n  distribusinya- 
pun  seringkali  ingin'raereka  pogang  secara  langsung  sekalipun 
nereka  sudah  nenggunakan  sis tin  agen  dalan  negeri  atas  dasar 
IDenbagian  v/ilayaa.  Acapkali  tinbul  perselisiiian  jika  pihak 
Indonesia  ingin  nenbentuk  aparat  distribusinya  sendiri.  Seba- 
gai  contoh  a da  sobuah  joint  venture  tekstil  dongan  Jepang  di 
Surabaya  yang  pada  waktu  penbukaannya  >  lenanpilkan  partner 
asingnya  di  nuka  dan  partner  Indonesianya  di  belakangt  Sudah 
barang  tentu  hal  senacan  ini  sangat  nenyinggung  porasaar.  dan 
dapat  diranalkan  bahwa  dalan  perkenbangannya  akan  banyak  aeng- 
alani  berbagai  pertentangan. 

Berbagai  nasal ah  yang  dikeraukakan  nenunjukkan  bahvr.  dis- 
tribusi  sebagai  bagian  penasaran  hal  yang  sangat  poke'-  untuk 
setiap  kesatuan  produksi.  Ini  berarti  bahwa  seti'ap  unit  produk- 
si,  baik  asing,   joint  venture  c.aupun  na clonal,  harus  nonganggap 
bidang  ini  sebagai   "jantung0  perusahaan  yang  cebagian  besar 
nenentukan  suksesnya  porusahaan  tersebut.  Eehg'an  deriikian  ne- 
nang  dapat  dipah&ni  adanya  anbisi  balk  pihak  asing  siaupun  na- 
si onal  untuk  nenguasai  bidang  ini.  Banyak  has 11 -basil  da! an 
negeri  sudah  dapat  ditangani  oleh  perns aha an  nasionalj  totapi 
di  kalangan  joint  venture  nasih  banyak  partner  asing' berusaha 
nenguasai  bidang  ini. 

Untuk  sistin  agency  hasil-hasil  luar  no&ori  tordapat 
ganbaran  yang  berlainan.,  khususnya  untuk  ?>ahan-bahan  nontahj' 
barang- barang  industri  dan  barang- barang  nodal .   Sal an  bidang- ' 
bidang  ini  nasih  banyak  tordapat .  berbagai  usaka  asing  yang 
secara  langsung  nonangani  hal-hal  yar.g  seyogyanya  sudah  harus 
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ditangani  ol ob.  parusahaan  nasional  •  Sooara  i^o mil /legal  no1* 
nang  dipakai  borb&gad  bentuk  perusaaaai:  nasional,   totapi  ae- 
benarnya  sepenuhnya  dikuasai  blah  asingi 

Untuk  aengadakan  suatu  penortiban  di  bidang  distribusi 
ini  diporlukan  suatu  analisa  yang  nondalanj  den  tepat  untuk 
nonghi ndarkan  terjadinya    kekosonganj  terut&na  raengingat 
betapa  vital nya  bidang  ini  bagi  kelancaran  jalannya  roda  pe- 
rekononian  Indonesia*  Diharapkan  bahwa  kebi jaksanaan  yang 
akan  dituangkan  dalam  suatu  peraturan  benar«bonar  terarab 
dan  nengenai  sasaran.   Ini  berarti  perlunya  suatu  key  jasa::ia 
yang  erat  antara  beberapa  instansi  tanpa  Gelupakan  dunia 
bisnis  dan  Indus tri  nasional*  Kiranya  sudah  bukan  tnasanya 
untuk  mengadakan  berbagai  eksperinen- lagi ,  yang  dibutuhkan 
jtistru  suatu  'enforcement8  yang  penuh  kebi jaksanaan* 


